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ABSTRAK 

 

Widya Januarty, 2220021052 

IMPLEMENTASI PEMBINAAN KARAKTER PEGAWAI 

BERBASIS NILAI ISLAM DI SMP ISLAM PANGLIMA BESAR 

SOEDIRMAN BEKASI  

Skripsi, xiv, hlm 167 halaman 

Dosen Pembimbing: Galuh Pancawati, S.Sos., M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembinaan 

karakter pegawai berbasis nilai Islam di SMP Islam PB. Soedirman Bekasi guna 

mewujudkan visi sekolah yang religius dan berkarakter. Fokus penelitian 

mencakup proses internalisasi nilai, bentuk-bentuk program pembinaan, serta 

mekanisme penguatan melalui sistem penilaian kinerja. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam terhadap lima informan kunci yang dipilih 

secara purposif, observasi partisipatif, dan studi dokumen. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembinaan karakter diimplementasikan melalui 

internalisasi enam nilai Islam, yaitu kejujuran, tanggung jawab, profesionalitas, 

memberikan layanan terbaik, disiplin dan konsistensi, serta rendah hati. 

Internalisasi nilai dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, kegiatan 

spiritual dan keagamaan, serta budaya organisasi Islam, kemudian diperkuat 

melalui supervisi serta integrasi aspek religiusitas dalam Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) dan Penilaian Kinerja Karyawan (PKK). Kebaruan penelitian ini 

berupa sintesis program operasional pembinaan karakter berbasis nilai Islam 

yang mengintegrasikan internalisasi enam nilai Islam, mekanisme pembinaan 

perilaku, dan penguatan melalui sistem penilaian kinerja di lingkungan sekolah 

Islam. Kendala implementasi ditemukan pada rendahnya partisipasi guru dan 

karyawan dalam kegiatan Pengajian Guru dan Karyawan akibat benturan 

jadwal. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penyesuaian jadwal 

pengajian ke hari Jumat pada jam kerja agar partisipasi meningkat tanpa 

mengganggu pelaksanaan tugas. Rekomendasi tersebut diharapkan menjadi 

acuan bagi sekolah Islam dalam mengembangkan pembinaan karakter pegawai 

yang lebih efektif, sistematis, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pembinaan Karakter; Nilai Islam; Perilaku Kerja; Penilaian 

Kinerja. 
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ABSTRACT 

 

Widya Januarty, NPM: 2220021052 

IMPLEMENTATION OF EMPLOYEE CHARACTER BUILDING 

BASED ON ISLAMIC VALUES AT SMP ISLAM PANGLIMA 

BESAR SOEDIRMAN BEKASI 

Undergraduate Thesis, xiv, 167 Pages 

Supervisor: Galuh Pancawati, S.Sos., M.Si 

 

This study aims to analyze the implementation of Islamic values-based 

employee character development at SMP Islam PB. Soedirman Bekasi to 

support the school's vision of becoming a religious and character-oriented 

educational institution. A descriptive qualitative approach was employed. Data 

were collected through in-depth interviews with five purposively selected key 

informants, participant observation, and document analysis. Data credibility 

was ensured through source and method triangulation. The findings show that 

employee character development is implemented through the internalization of 

six Islamic values: honesty, responsibility, professionalism, excellent service, 

discipline and consistency, and humility. These values are fostered through role 

modeling, habituation, spiritual and religious activities, and an Islamic 

organizational culture, and reinforced through supervision and the integration 

of religiosity into teacher and employee performance appraisal. The novelty of 

this study lies in the synthesis of an operational Islamic values-based character 

development program integrating value internalization, behavioral 

competency development, and performance appraisal. An operational 

challenge was identified in the low participation of teachers and staff in the 

weekly religious study program due to scheduling conflicts. Therefore, this 

study recommends rescheduling the program to Friday during working hours 

to improve participation without disrupting work responsibilities. The findings 

are expected to serve as a reference for Islamic educational institutions in 

developing more effective, systematic, and sustainable employee character 

development programs. 

Keywords: Character Building; Islamic Values; Work Behavior; Performance 

Appraisal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk sumber daya 

manusia yang unggul dari segi pengetahuan, karakter dan integritas. Menurut 

Lickona (1991), pendidikan karakter yang efektif dalam suatu lembaga harus 

melibatkan teladan nyata dari lingkungan dewasa di sekitar siswa, karena nilai-

nilai moral tidak hanya diajarkan tetapi harus dipraktikkan oleh seluruh warga 

sekolah. Dalam konteks organisasi pendidikan, keberhasilan suatu institusi 

sangat bergantung pada bagaimana organisasi tersebut mengelola sumber daya 

manusia yang dimiliki agar selaras dengan visi misi lembaga. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Armstrong (2020), sumber daya manusia (SDM) bukan 

sekadar pekerja administratif, melainkan penggerak utama yang menentukan 

kualitas moral dan keberhasilan tujuan pendidikan secara keseluruhan  

Mathis et al. (2020) menekankan bahwa manusia adalah aset utama 

organisasi yang perlu dikembangkan. Pengembangan SDM tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan kompetensi teknis pegawai, tetapi juga 

pembentukkan perilaku, sikap profesional, dan nilai kerja (Mondy & 

Martoccio, 2018). Dalam perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM), sumber daya manusia dipandang sebagai aset strategis yang 

menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, 

organisasi perlu melaksanakan pengembangan SDM secara berkelanjutan 

sehingga pegawai tidak hanya menguasai kompetensi teknis, tetapi juga 

mampu menginternalisasi perilaku kerja yang sesuai dengan nilai dan budaya 

organisasi. Pembentukkan perilaku kerja tersebut dilakukan melalui berbagai 

bentuk pembinaan sebagai bagian dari fungsi pengembangan SDM yang 

bertujuan untuk memastikan sikap kerja pegawai tetap selaras dengan nilai dan 

tujuan organisasi.  
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Pada dasarnya, karakter kerja pegawai bukanlah hal yang terbentuk 

secara instan atau sudah ada sejak awal perekrutan. Robbins & Judge (2022) 

menyatakan bahwa perilaku individu dalam organisasi tidak muncul secara 

otomatis, tetapi dibentuk melalui proses pembelajaran dan penguatan yang 

berkelanjutan oleh organisasi. Hal ini berarti setiap pegawai masuk dengan 

membawa nilai pribadi masing-masing, sedangkan organisasi memiliki nilai 

institusionalnya sendiri. Apabila tidak dilakukan pembinaan yang tepat dan 

terorganisir, maka ketidakselarasan sikap kerja dapat terjadi karena perilaku 

kerja pegawai akan berkembang secara individual. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan perilaku kerja yang tidak selaras dengan nilai organisasi serta 

mendorong munculnya kepatuhan yang bersifat administratif (compliance), 

yaitu kepatuhan yang dilakukan semata-mata karena adanya aturan, 

pengawasan, atau tuntutan organisasi, bukan karena nilai tersebut telah 

terinternalisasi dalam diri individu.  

Ryan dan Deci (2017) menjelaskan bahwa perilaku yang didorong oleh 

regulasi eksternal (external regulation) merupakan bentuk motivasi yang 

paling rendah tingkat internalisasinya karena individu bertindak untuk 

memperoleh penghargaan atau menghindari konsekuensi tertentu, bukan atas 

dasar kesadaran dan penerimaan nilai secara pribadi. Oleh karena itu, 

pembinaan karakter menjadi penting untuk mengubah kepatuhan yang bersifat 

eksternal menjadi komitmen yang berasal dari kesadaran internal sehingga 

nilai-nilai organisasi dapat diwujudkan secara konsisten dalam perilaku kerja 

pegawai. Berdasarkan hal tersebut, pembinaan dalam konteks MSDM berperan 

sebagai alat untuk membentuk perilaku kerja pegawai yang selaras dengan 

nilai, budaya, dan tujuan lembaga pendidikan. Hal ini kemudian menjadi acuan 

dasar dalam pelaksanaan pembinaan karakter pegawai di sekolah yaitu guru 

sebagai pendidik dan karyawan sebagai tenaga kependidikan untuk 

memastikan terciptanya lingkungan kerja yang relevan dengan nilai-nilai 

sekolah.  
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Secara spesifik, terdapat perbedaan kualitas perilaku kerja yang kontras 

antara pegawai yang mendapatkan pembinaan karakter secara sistematis 

dengan pegawai yang bekerja tanpa arahan nilai yang jelas. Pegawai yang 

bekerja tanpa pembinaan karakter cenderung mengembangkan sikap kerja 

yang pragmatis, individualistik, dan hanya berfokus pada pemenuhan tugas 

formal demi kompensasi material. Lickona (1991) dalam karyanya Educating 

for Character, menyatakan bahwa kecerdasan intelektual saja tidak cukup jika 

tidak dibarengi dengan kebajikan moral, karena karakter adalah "mata uang" 

sejati dalam kehidupan sosial. Hal ini diidentifikasi oleh Robbins & Judge 

(2022) sebagai bentuk perilaku yang hanya didorong oleh faktor eksternal, di 

mana komitmen pegawai menjadi rendah karena tidak adanya keterikatan nilai 

dengan organisasi. Hal ini menunjukkan adanya ketergantungan pegawai pada 

motivasi ekstrinsik, di mana perilaku individu dalam organisasi sepenuhnya 

dikendalikan oleh imbalan luar dan pengawasan otoritas, alih-alih nilai-nilai 

yang diyakini secara pribadi.  

Sebaliknya, organisasi yang menempatkan pembinaan karakter sebagai 

prioritas akan menghasilkan SDM yang memiliki komitmen moral tinggi. 

Lingkungan pendidikan berbasis karakter menciptakan ruang di mana 

integritas, empati, dan tanggung jawab menjadi pedoman dalam bertindak 

(Samani & Hariyanto, 2021). Dalam konteks MSDM, pembinaan karakter 

pegawai tidak dipandang semata-mata sebagai pembentukan moral individu, 

melainkan sebagai bagian dari strategi pengembangan SDM untuk 

meningkatkan kualitas perilaku kerja pegawai. Karakter atau akhlak bukan 

sekadar kontrak sosial, melainkan manifestasi dari keimanan dalam perspektif 

Islam. Abuddin Nata (2020) menjelaskan bahwa dalam Islam, perilaku kerja 

harus didasari oleh integrasi antara Iman, Islam, dan Ihsan. Dalam lingkungan 

pendidikan Islam, pembinaan karakter berbasis nilai Islam menawarkan pola 

manajemen SDM yang lebih holistik dengan mengintegrasikan nilai kejujuran, 

tanggung jawab, profesionalitas, dan memberikan layanan terbaik. 
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Pegawai yang dibina dengan nilai Islam diharapkan dapat bekerja 

dengan semangat ibadah karena Allah SWT, di mana nilai kedisiplinan dan 

konsistensi, serta kerendahhatian muncul dari kesadaran spiritual, bukan 

sekadar patuh pada aturan organisasi. Menanggapi hal tersebut, pembinaan 

karakter berbasis nilai Islam di lembaga pendidikan menjadi sangat krusial 

karena pegawai (guru dan karyawan) adalah pendidik dan teladan siswa di 

sekolah. Sebagaimana ditegaskan oleh Mulyasa (2011), guru adalah kurikulum 

yang hidup. Artinya setiap gerak-gerik dan perilakunya akan ditiru lebih kuat 

oleh siswa dibandingkan materi pelajaran yang disampaikan di kelas. 

Sejalan dengan itu, Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 

mengatur tentang Penguatan Pendidikan Katakter (PPK) yang menekankan 

pada pentingnya pembentukan karakter religius, nasionalis, mandiri, gotong 

royong, dan integritas pada seluruh warga sekolah. Regulasi ini didukung 

dengan lahirnya Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang PPK pada 

Satuan Pendidikan Formal yang mengatur pendekatan berbasis kelas, budaya 

sekolah, dan masyarakat dengan integrasi nilai-nilai karakter seperti 

religiusitas melalui pembiasaan dan keteladanan warga sekolah. Peran guru 

dan tenaga kependidikan sebagai teladan dalam membiasakan kegiatan seperti 

shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, serta penerapan akhlak mulia. Hal ini 

sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam membentuk karakter pegawai 

yang religius sebagai dasar pelatihan karakter peserta didik.  

Penguatan karakter diwujudkan melalui budaya sekolah, seperti 5S 

(senyum, salam, sapa, sopan, santun), menjaga kebersihan, dan menumbuhkan 

sikap tanggung jawab, yang selaras dengan nilai-nilai Islam guna menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Keberhasilan pembentukkan karakter warga 

sekolah sangat dipengaruhi oleh bagaimana sekolah menerapkan pembinaan 

karakter pegawai sebagai elemen kunci dalam mencapai kesuksesan 

organisasi. Siswa di sekolah akan mengamati dan meniru bagaimana guru dan 

karyawan bersikap, berinteraksi, bersosialisasi dan berpakaian di lingkungan 

sekolah.  
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Fenomena pembinaan karakter pegawai menjadi semakin menarik 

dikaji pada organisasi pendidikan Islam. Hal ini karena guru dan tenaga 

kependidikan tidak hanya dituntut memiliki kompetensi profesional, tetapi 

juga menjadi teladan dalam perilaku kerja. Selain itu, pembinaan karakter 

pegawai yang sukses akan meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang 

sesuai dengan mutu dan nilai organisasi, sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut, implementasi pembinaan 

karakter berbasis nilai Islam merupakan bagian dari strategi pengembangan 

SDM yang layak dikaji. 

SMP Islam Panglima Besar Soedirman Bekasi atau SMP Islam PB. 

Soedirman Bekasi merupakan salah satu lembaga penyelenggara pendidikan 

tingkat menengah pertama yang berdiri sejak tahun 2014 dan memiliki 

akreditasi A atau Unggul oleh Kemendikdasmen tahun 2023. Selain itu, 

sekolah ini juga ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak oleh Kemendikbud RI 

dan menjadi pilot project Smart School di Kota Bekasi seiring dengan 

ditetapkannya Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum nasional. SMP Islam 

PB. Soedirman Bekasi merupakan salah satu unit sekolah swasta dibawah 

naungan yayasan Islam terbesar di Indonesia yaitu Yayasan Masjid Panglima 

Besar Soedirman (Yasma PB. Soedirman) yang sudah berdiri sejak tahun 1966 

di Cijantung, Jakarta Timur.  

Yasma PB. Soedirman memiliki akar sejarah yang kuat dalam 

memadukan jiwa nasionalisme Panglima Besar Soedirman dengan semangat 

dakwah Islam. Ciri khas sekolah di bawah naungan Yasma adalah budaya 

sekolah berbasis Masjid, di mana seluruh aktivitas pendidikan berpusat pada 

nilai-nilai ketakwaan. SMP Islam PB. Soedirman Bekasi memiliki visi 

“Menjadikan siswa religius, berkarakter, berprestasi, dan berwawasan global.” 

Visi tersebut menegaskan komitmen sekolah untuk mengembangkan 

lingkungan yang religius dan berkarakter sesuai dengan peraturan pendidikan 

nasional.  
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Dalam mendukung visi tersebut, sekolah melaksanakan berbagai 

program pembinaan karakter bagi pegawai berbasis nilai Islam bagi pegawai 

di lingkungan sekolah baik guru (pendidik) maupun karyawan (tenaga 

kependidikan) sebagai teladan utama yang ditiru oleh siswa (terdidik). 

Berbagai program pembinaan karakter pegawai telah diberlakukan di 

lingkungan sekolah, antara lain: (1) kegiatan piket menyambut kedatangan 

siswa di pagi hari dengan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), (2) tadarus 

Al-Qur’an dan shalat berjamaah, serta (3) pengajian rutin guru dan karyawan 

(Gukar) setiap hari rabu.  

Berbagai program tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah 

menerapkan pembinaan karakter sebagai bagian dari pengembangan SDM. 

Menariknya, kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya bersifat pembiasaan, tetapi 

menjadi salah satu bagian dari indikator penilaian kinerja pegawai yang rutin 

dievaluasi setiap bulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembinaan karakter 

di SMP Islam PB. Soedirman Bekasi tidak hanya dilakukan melalui kegiatan 

keagamaan, tetapi juga diperkuat melalui sistem organisasi yang mendukung 

penerapan nilai-nilai Islam dalam perilaku kerja sehari-hari.  

Namun demikian, keberadaan program belum tentu menggambarkan 

keberhasilan internalisasi nilai Islam dalam perilaku kerja pegawai. Terdapat 

kemungkinan bahwa sebagian pegawai mengikuti kegiatan karena tuntutan 

organisasi atau sistem penilaian kinerja, bukan karena nilai tersebut telah 

menjadi bagian dari perilaku kerjanya. Penelitian ini memfokuskan pada 

pembinaan karakter pegawai karena karakter merupakan bagian dari 

kompetensi perilaku. Berbeda dengan kompetensi teknis yang berkaitan 

dengan kemampuan melaksanakan pekerjaan dan kompetensi manajerial yang 

berkaitan dengan kemampuan mengelola pekerjaan, kompetensi perilaku 

berkaitan dengan sikap, integritas, etika, dan perilaku kerja pegawai. Oleh 

karena itu, penelitian ini dibatasi pada kompetensi perilaku karena fokus 

penelitian adalah implementasi pembinaan karakter pegawai berbasis nilai 

Islam. Berikut ini ditampilkan format penilaian kinerja dalam bentuk tabel: 
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Tabel 1. 1 Penilaian Kinerja Karyawan Bulan Agustus 2025 

No 
Na- 

Ma 

Aspek Penilaian 

Sholat 

Berja-

maah 

Tak-

lim 

Ketun

-tasan 

Kerja 

Kedi-

siplina

n 

Kera-

jinan 

Ke-

hadiran 

Tepat 

Waktu 

Jum-

lah 

Nilai 

Akhir 

1. X1 95 90 80 85 92 100 542 90,33 

2. X2 77 90 80 80 79 50 456 76,00 

3. X3 95 90 80 80 80 91 516 86,00 

4. X4 95 90 75 80 79 61 480 80,00 

5. X5 70 70 75 77 65 61 418 69,67 

6. X6 90 90 80 85 80 80 505 84,17 

7. X7 70 90 82 79 85 100 506 84,23 

8. X8 70 80 80 85 85 100 500 83,33 

9. X9 70 80 80 85 80 75 470 78,33 

10. X10 70 70 80 79 85 100 484 80,67 

11. X11 89 90 90 85 85 95 534 89,00 

12. X12 89 90 90 85 85 80 519 86,50 

13. X13 70 70 80 79 75 75 449 74,83 

14. X14 90 90 90 85 85 95 535 89,17 

15. X15 70 70 80 90 80 95 485 80,83 

Sumber: Laporan Penilaian Kinerja Karyawan (PKK) Internal, 2025 

 

Data di atas adalah rekapitulasi hasil penilaian kinerja karyawan SMP 

Islam PB. Soedirman bulan Agustus 2025 yang menunjukkan indikator 

penilaian yang menggabungkan aspek profesionalitas dan religiusitas. Dari 

enam indikator, aspek religiusitas (sholat berjamaah dan taklim) memiliki 

bobot sebesar 33,3%. Tabel tersebut memperlihatkan rata-rata nilai ibadah 

mencapai skor tinggi (di atas 80). Namun, tingginya angka kuantitatif ini belum 

tentu mencerminkan internalisasi karakter secara kualitatif.   
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Masalah mendasar muncul ketika indikator religiusitas (seperti shalat 

dan taklim) dikuantifikasi ke dalam sistem penilaian kinerja. Terdapat risiko di 

mana pegawai terjebak dalam fenomena kepatuhan semu (compliance). Hal ini 

didukung oleh Ryan & Deci (2017) yang menyatakan bahwa motivasi yang 

dikontrol secara eksternal (seperti untuk mengejar skor kinerja) cenderung 

menghasilkan internalisasi parsial di mana seseorang melakukan sesuatu 

karena merasa tertekan secara administratif, bukan karena kesadaran pribadi. 

Tanpa internalisasi yang mendalam, nilai-nilai Islam tersebut akan hilang 

sewaktu-waktu pada saat pengawasan ditiadakan.  

Meskipun terdapat tantangan internalisasi, perilaku kerja pegawai yang 

mencerminkan nilai disiplin dan keteladanan terbukti berkontribusi terhadap 

kepercayaan publik (public trust). Perilaku kerja pegawai yang mencerminkan 

nilai tanggung jawab, kedisiplinan, pelayanan  yang prima, serta keteladanan 

secara langsung berkontibusi terhadap budaya sekolah yang kondusif bagi 

proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang tertib, suportif, dan berorientasi 

pada mutu layanan pendidikan berdampak positif pada persepsi masyarakat 

terhadap kualitas sekolah. Hal ini terlihat dari stabilitas data Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) berikut: 

Tabel 1. 2 Penerimaan PPDB TA. 2022/2023 – TA. 2027/2028 

Tahun Ajaran PPDB Lulusan 

2021/2022 163 231 

2022/2023 193 201 

2023/2024 231 168 

2024/2025 214 181 

2025/2026 211 233 

2026/2027 226 226 

2027/2028 226  

Sumber: Data PPDB – Kesiswaan, 2026 
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Dari data diatas, diketahui bahwa SMP Islam PB. Soedirman Bekasi 

selalu mencapai target PPDB setiap tahunnya. Pada Tahun Ajaran (TA.) 

2024/2025 dan TA. 2025/2026 terdapat penurunan target penerimaan 

dikarenakan sekolah menutup kelas akselerasi atau kelas percepatan. Hal ini 

dikarenakan mulai diberlakukannya kurikulum baru secara menyeluruh yaitu 

kurikulum merdeka mulai TA. 2024/2025. Meski demikian, pada TA. tahun 

depan yaitu 2026/2027 sekolah membuka program kelas baru untuk kelas 

Bilingual, yaitu kelas yang menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris 

pada mata pelajaran IPA dan MTK, sehingga target kuota PPDB sekolah 

bertambah.  

Meskipun terdapat penyesuaian target karena perubahan kurikulum 

merdeka dan penutupan kelas akselerasi, sekolah tetap mampu mencapai kuota 

siswa secara konsisten bahkan dengan menambah program kelas Bilingual. 

Berdasarkan tabel penerimaan, PPDB 2027/2028 bahkan sudah dibuka lebih 

awal sejak TA. 2025/2026 masih berlangsung. Hal ini menunjukkan citra 

positif dan kekuatan sekolah di mata masyarakat. Selain itu, konsistensi 

capaian target PPDB menunjukkan tingginya kepercayaan masyarakat 

terhadap sekolah. Kepercayaan ini juga diperkuat oleh hasil survei kepuasan 

layanan sekolah TA. 2024/2025. 

 

 

Gambar 1. 1 Hasil Survei Kepuasan oleh Peserta Didik 

Sumber: Laporan Divisi Humas & Sarpras, 2025 
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Survei kepuasan layanan Tahun Ajaran 2024/2025 dilakukan kepada 

166 siswa dan memperoleh hasil bahwa sebanyak 15% peserta didik merasa 

sangat puas dan 74% sangat puas dengan layanan sekolah. Selain itu, sebanyak 

10% siswa merasa kurang puas dan 1% tidak puas terhadap layanan sekolah. 

Indikator penilaian meliputi: 1) Kepuasan terhadap fasilitas belajar/ sarana dan 

prasarana sekolah. 2) Budaya sekolah yang religus dan tertib serta suasana 

sekolah yang kondusif, bersih dan aman. 

 

 

Gambar 1. 2 Hasil Survei Kepuasan Layanan oleh Orang Tua Siswa 

Sumber: Laporan Divisi Humas & Sarpras, 2025 

 

Selain itu, dilakukan juga survei layanan kepuasan Tahun Ajaran 

2024/2025. Berdasarkan data, diketahui bahwa sebanyak 31% orang tua murid 

merasa puas dan 65% sangat puas terhadap layanan sekolah, selain itu hanya 

sebanyak 4% orang tua siswa merasa kurang puas pada layanan sekolah. Survei 

ini diisi oleh 14 orang responden. Indikator penilaian pada survei meliputi 

penilaian orang tua siswa terhadap: 1) Kompetensi pimpinan, pendidik, tenaga 

pendidikan. 2) Infrastrukrur, sarana dan prasarana sekolah. 3) Komunikasi dan 

interaksi warga sekolah dengan orang tua siswa. 4) Budaya sekolah yang 

religus dan tertib serta suasana sekolah yang kondusif, bersih dan aman. 
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Gambar 1. 3 Hasil Survei Kepuasan Lulusan 

Sumber: Laporan Divisi Humas & Sarpras, 2025 

 

Selain menilai kepuasan layanan sekolah, sekolah juga melakukan 

penilaian terhadap lulusan (alumni) TA. 2024/2025. Berdasarkan data diatas, 

survei menunjukkan bahwa terdapat 12 indikator aspek penilaian. Masing-

masing aspek memiliki bobot penilaian yang hampir sama yaitu kisaran 8-9%. 

Aspek dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 9% terdiri dari aspek religiusitas, 

kejujuran, kedisiplinan dan tanggung jawab. Penilaian ini yang secara tidak 

langsung menggambarkan efektivitas pembinaan karakter di lingkungan 

sekolah, mengingat karakter siswa mencerminkan pembinaan dan keteladanan 

pegawai disekolah.  

Survei ini diisi oleh sebanyak 50 responden yang terdiri dari guru dan 

karyawan, serta orang tua siswa. Rekapitulasi hasil ketiga survei menunjukkan 

tingkat kepuasan yang sangat tinggi dari siswa (74%) dan orang tua (65%). 

Bahkan, survei lulusan menunjukkan aspek religiusitas dan kejujuran 

mendapatkan nilai tertinggi (9%). Hal ini membuktikan bahwa karakter 

pegawai secara langsung memengaruhi persepsi masyarakat terhadap mutu 

sekolah. Dengan demikian, SMP Islam PB. Soedirman Bekasi menunjukkan 

komitmen serius dalam pembinaan karakter berbasis nilai Islam kepada 

pegawainya.  
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Pembinaan karakter berbasis nilai-nilai Islam merupakan salah satu 

upaya penting dalam membentuk perilaku dan sikap religius di lingkungan 

pendidikan. Penelitian-penelitian terdahulu menggambarkan bahwa program 

pembinaan karakter di sekolah sangat penting untuk meningkatkan suasana 

kerja dan kualitas pendidikan. Suryana (2020) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan karakter di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, visi lembaga pendidikan, 

serta budaya organisasi yang diterapkan secara konsisten dalam kegiatan 

sekolah. Kepemimpinan yang berorientasi pada nilai-nilai religius dapat 

mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif bagi 

pembentukan karakter warga sekolah.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Carvina et al. (2023) juga 

menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter berbasis nilai Islam 

dapat dilakukan melalui pembiasaan kegiatan religius, seperti kegiatan ibadah, 

keteladanan guru, serta program keagamaan yang terintegrasi dalam aktivitas 

sekolah. Kegiatan tersebut terbukti mampu menumbuhkan sikap religius, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab peserta didik. Rofiq et al. (2025) dalam 

penelitiannya pada lingkungan madrasah berbasis pesantren yang menyatakan 

bahwa pembinaan karakter tidak hanya membutuhkan rutinitas religius, tetapi 

juga mekanisme pengawasan dan evaluasi, seperti pemantauan perilaku, 

ibadah, serta mentoring akhlak. 

Fenomena tersebut menimbulkan dinamika dalam praktik kerja sehari-

hari. Di satu sisi, sistem penilaian berperan sebagai mekanisme penguatan dan 

pengendalian yang efektif untuk memastikan seluruh pegawai mengikuti 

program pembinaan yang telah ditetapkan. Namun, di sisi lain, terdapat 

tantangan dalam implementasinya, yaitu mengenai sejauh mana penerapan 

nilai-nilai Islam dilakukan berdasarkan proses internalisasi nilai dalam diri 

pegawai. Secara ideal, pembentukan karakter tumbuh dari kesadaran individu 

tanpa adanya paksaan, sehingga penerapan sistem nilai tetap diperlukan 

sebagai instrumen pengawasan dan pengendalian perilaku kerja. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai implementasi pembinaan karakter pegawai berbasis nilai 

Islam di SMP Islam PB Soedirman Bekasi guna memahami bagaimana proses 

pembinaan tersebut tercermin dalam perilaku kerja pegawai secara nyata di 

lingkungan sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian implementasi 

pembinaan karakter pegawai berbasis nilai Islam yang diintegrasikan dengan 

sistem penilaian kinerja pegawai. Penelitian ini juga menempatkan guru dan 

tenaga kependidikan sebagai subjek utama untuk memahami proses 

internalisasi nilai Islam dalam perilaku kerja sehari-hari di lingkungan sekolah. 

 

B. Rumusan Permasalahan 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang dibahas adalah 

“Bagaimana penerapan pembinaan karakter pegawai berbasis nilai Islam di 

SMP Islam Panglima Besar Soedirman Bekasi dalam membentuk perilaku 

kerja pegawai yang selaras dengan visi sekolah?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pembinaan karakter pegawai berbasis nilai Islam diterapkan di SMP Islam PB. 

Soedirman Bekasi dalam membentuk perilaku kerja pegawai di lingkungan 

sekolah yang selaras dengan visi sekolah.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademis 

maupun praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi peneliti maupun akademisi lain terkait analisis pembinaan karakter 

pegawai berbasis nilai Islam di lingkungan pendidikan, khususnya di SMP 

Islam PB. Soedirman Bekasi. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang berfokus pada pendekatan 

karakter pegawai berbasis nilai Islam di bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM). 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi dalam melihat 

efektivitas pelaksanaan pembinaan karakter pegawai berbasis nilai Islam di 

lingkungan sekolah, dan dapat memberikan saran untuk pengembangan 

sistem penilaian kinerja yang lebih terintegrasi dengan nilai-nilai Islam di 

SMP Islam PB. Soedirman Bekasi, sehingga dapat mendukung terciptanya 

budaya kerja yang religius dan berkarakter di lingkungan pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Pembinaan Karakter 

Pegawai Berbasis Nilai Islam di SMP Islam PB. Soedirman Bekasi, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Islam 

a. Internalisasi nilai-nilai Islam pada pegawai SMP Islam PB. Soedirman 

Bekasi dilakukan melalui penyelarasan visi sekolah yang religius dan 

berkarakter ke dalam kebijakan pembinaan sumber daya manusia. 

Nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan meliputi kejujuran, 

tanggung jawab, profesionalitas, memberikan layanan terbaik, disiplin 

dan konsistensi, serta rendah hati. 

b. Nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku kerja sehari-hari 

melalui kejujuran dalam pelaksanaan tugas, tanggung jawab terhadap 

amanah pekerjaan, profesionalitas dalam bekerja, pelayanan yang baik 

kepada warga sekolah, kedisiplinan terhadap aturan yang berlaku, serta 

sikap saling menghargai dan menjaga hubungan kerja yang harmonis.  

c. Nilai-nilai tersebut menjadi standar karakter pegawai karena selaras 

dengan visi sekolah, mencerminkan identitas sekolah Islam, serta 

menjadi landasan perilaku yang meneladani akhlak Nabi Muhammad 

SAW.  

d. Proses internalisasi dilakukan melalui sosialisasi visi dan program 

sekolah, pembinaan yang berkelanjutan, pembiasaan perilaku positif, 

serta keteladanan yang diberikan oleh pimpinan, guru, dan karyawan. 

2. Program/Bentuk Pembinaan Karakter Pegawai Berbasis Nilai Islam 

a. Program pembinaan karakter pegawai berbasis nilai Islam di SMP 

Islam PB. Soedirman Bekasi dilaksanakan melalui empat bentuk 
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pembinaan, yaitu keteladanan, pembiasaan perilaku positif, kegiatan 

spiritual dan keagamaan, serta budaya organisasi berbasis nilai Islam.  

b. Implementasi program diwujudkan melalui kegiatan piket menyambut 

siswa dengan budaya 5S, tadarus Al-Qur'an, shalat berjamaah, 

Pengajian Rabu Guru dan Karyawan (Gukar), serta berbagai kebijakan 

dan kebiasaan kerja yang mendukung terciptanya lingkungan kerja 

yang religius dan berkarakter.  

c. Pelaksanaan program didukung oleh kegiatan sosialisasi, pembinaan 

rutin, monitoring, penilaian, dan pemberian penghargaan. 

d. Meskipun secara umum program berjalan dengan baik, pelaksanaan 

kegiatan Pengajian Rabu Guru dan Karyawan (Gukar) masih 

menghadapi kendala berupa benturan jadwal dengan aktivitas sekolah 

lainnya, padatnya pekerjaan yang harus diselesaikan, serta kewajiban 

pribadi dan keluarga yang memengaruhi tingkat kehadiran sebagian 

pegawai. 

3. Mekanisme Penguatan Melalui Sistem Penilaian Kinerja 

a. Penguatan karakter pegawai berbasis nilai Islam di SMP Islam PB. 

Soedirman Bekasi dilakukan melalui integrasi aspek religiusitas ke 

dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Penilaian Kinerja Karyawan 

(PKK).  

b. Sistem tersebut digunakan sebagai instrumen monitoring, evaluasi, dan 

penguatan penerapan nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab pegawai. Hasil penilaian menjadi dasar pemberian 

apresiasi berupa sertifikat penghargaan, insentif bulanan, dan 

kesempatan memperoleh program umrah, serta menjadi salah satu 

pertimbangan dalam pengembangan karier pegawai.  

c. Pegawai yang belum memenuhi standar kinerja memperoleh 

pembinaan melalui pemanggilan dan pemantauan berkala, serta dapat 

dikenakan sanksi administratif berupa surat peringatan apabila tidak 

menunjukkan perbaikan dalam jangka waktu tertentu. 
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d. Sistem penilaian kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, 

tetapi juga sebagai sarana apresiasi, pembinaan, pengembangan karier, 

dan penguatan budaya kerja yang religius serta berkarakter di 

lingkungan sekolah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembinaan karakter 

pegawai berbasis nilai Islam di SMP Islam PB. Soedirman Bekasi, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepala Bidang Keagamaan perlu melakukan evaluasi terhadap waktu 

pelaksanaan Pengajian Guru dan Karyawan (Gukar) agar tidak berbenturan 

dengan kegiatan sekolah maupun kewajiban pribadi pegawai. Penyesuaian 

jadwal diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi guru dan 

karyawan dalam mengikuti program pembinaan karakter secara optimal. 

2. Untuk meningkatkan transparansi dan kemudahan bagi Tim Keagamaan, 

sekolah dapat mulai mempertimbangkan penggunaan aplikasi absensi 

ibadah digital yang terintegrasi dengan portal kinerja. Hal ini akan 

meminimalisir kesalahan pencatatan manual dan memberikan data yang 

lebih akurat. 

3. Program pembinaan karakter yang telah berjalan melalui keteladanan, 

pembiasaan, kegiatan spiritual dan keagamaan, serta budaya organisasi 

berbasis nilai Islam perlu dipertahankan agar nilai-nilai Islam yang telah 

terbentuk dapat terus berkembang menjadi budaya kerja sekolah.  

4. Kepala Sekolah disarankan untuk meningkatkan frekuensi pembinaan guru 

dan karyawan yang telah terlaksana setiap akhir bulan agar dapat terus 

memotivasi pegawai dalam bekerja dan meningkatkan pemahaman bekerja 

untuk beribadah.  
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